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	Abstract
Bags are items that have fashion value as a complement to appearance and are a tool that shows a person's social status. In this case the author elevates Malay culture by applying Malay ornaments which are expressed in the form of a bag product using the Ecoprint technique and combined with the Punch Needle technique because these two techniques are new in making bags. The creation method used in the creation of this Malay Ornament bag by Hendriyana (2021:55), namely starting from pre-design, design, modification and presentation. The creation of this bag work was realized in 12 works, 3 models of jenbeng bags measuring 35 cm x 27 cm x 12 cm, 4 models of Channel bags measuring 25 cm x 15 cm x 8 cm, 3 models of drum bags measuring 25 cm in diameter. 3 models of clothing bags measuring 18 cm x 22 cm x 13 cm. This bag is made using the Ecoprint technique and Punch Needle technique with Malay ornaments.
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	Abstrak 
Tas adaah barang yang memiliki nilai fashion sebagai pelengkap penampilan dan menjadi alat yang menunjukkan status sosial seseorang. Dalam hal ini penulis mengangkat kebudayaan melayu dengan menerapkan ornamen melayu yang dituangkan dalam bentuk sebuah produk tas menggunakan teknik Ecoprint dan dikombinasikan dengan teknik Punch Needle Karena kedua teknik ini merupakan hal yang baru dalam pembuatan tas. Metode penciptaan yang digunakan pada penciptaan tas Ornamen Melayu ini oleh Hendriyana (2021:55), yaitu mulai dari pra perancangan, perancangan, perwujudan dan penyajian. Penciptaan karya tas ini diwujudkan dalam 12 karya, 3 tas model jenbeng berukuran 35 cm x 27 cm x12 cm,4 tas model Channel berukuran 25 cm x 15 cm x 8 cm, 3 tas model gendang berdiameter 25 cm. 3 tas model sandang dengan ukuran 18 cm x 22 cm x 13 cm. pembuatan tas ini dibuat dengan teknik Ecoprint dan teknik Punch Needle dengan ornamen Melayu. 
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[bookmark: _Toc156566383]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc156566384]Latar Belakang Penciptaan
Tas merupakan sebuah alat yang digunakan sebagai wadah, biasanya memiliki volume yang dimana fungsinya sebagai tempat menyimpan barang. Seiring  perkembangan zaman, pada awalnya tas hanya memiliki fungsi sebagai alat untuk membawa atau mengangkat barang-barang, saat ini sudah mengalami banyak perkembangan. Tas juga menjadi salah satu barang yang memiliki nilai fashion sebagai pelengkap dalam menyempurnakan penampilan seseorang. Tak hanya itu, tas juga merupakan salah satu hasil kebudayaan yang terus berkembang. Perkembangan tas ini dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah membudayakan kreatifitas, histori dan kepercayaan. 
Seperti lazimnya tas yang memiliki fungsi utama yaitu membawa atau sebagai tempat barang kini berkembang fungsi menjadi alat yang menunjukkan status sosial melalui fashion. Status sosial dimata masyarakat tercipta dari bentuk tas yang dimiliki dipengaruhi oleh brand tas dan bahan dasar pembuatannya. Dari fenomena yang ada, penulis beranggapan bahwa tidak hanya tas branded saja yang bisa menunjukan status sosial, namun tas buatan tangan seperti yang akan penulis ciptakan dapat menunjukkan status sosial. Adapun tas yang dimaksud adalah tas yang memuat kebudayaan lokal Sumatera Utara.
Seiring dengan meningkatnya ragam kebutuhan manusia yang terus meningkat, sehingga masyarakat dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan sebuah karya sebagai upaya dalam mengimbangi daya cipta dan pola pikir yang terus berkembang. Salah satu cara untuk memperindah desain serta model tas yang dibuat dapat menggunakan aksesoris dan hiasan seperti ornamen yang indah sebagai elemen pendukungnya. 
Salah satu provinsi yang dinilai memiliki banyak sekali ornamen hasil dari suku, adat dan kebudayaannya adalah provinsi Sumatera Utara. Hal ini dibuktikan dari satu contoh kecil yaitu banyaknya perbedaan kebudayaan antar suku daerah satu dengan daerah yang lainnya. Dari beberapa suku tersebut terdapat Suku Melayu yang memiliki ragam budaya yang cukup banyak, diantaranya ialah rumah adat, pakaian adat, acara adat serta tradisi kebudayaan Suku Melayu yang dapat dilihat secara visual berupa ornamen. Dalam bahasa latin, kata ornamen berasal dari kata ornare  yang memiliki makna menghiasi (Sugiarto, 2023:10). Ornamen menjadi suatu karya seni yang bisa dilihat secara visul dan dapat menunjukkan sebuah kebudayaan yang berperan penting dalam sendi kehidupan masyarakat bersifat jasmaniah maupun rohaniah. Proses penciptaannya pun tidak lepas dari faktor lingkungan  yang didalamnya terdapat makna simbolik tertentu. Dalam penerapan ornamen tersebut tentunya tidak menghilangkan nilai yang terkandung didalam ornamen itu sendiri. 
Pemilihan ornamen Melayu ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis untuk mengangkat budaya Melayu sehingga diperoleh produk baru dalam bentuk tas yang mengacu pada seni tradisional khas Nusantara khususnya dari kebudayaan Melayu. Selain itu banyak sekali pilihan warna dan bentuk yang identik dengan bentuk tumbuhan seperti bunga dan daun yang dapat diaplikasikan pada tas ornamen yang nantinya akan penulis ciptakan. Sejalan dengan itu maka penulis akan menggunakan tumbuhan untuk memunculkan motif dengan teknik Ecoprint. Adapun teknik ini akan dikombinasikan dengan teknik Punch Needle , yang dimana teknik ini akan digunakan untuk membuat motif timbul ornamen Melayu sebagai center point.
Menggabungkan satu atau lebih bahan baru dengan cara yang estetis dan tidak mengurangi nilai produk dapat memperluas gagasan inovasi sebagai peningkatan hasil suatu produk khususnya tas. Secara umum, ada beberapa proses yang dapat digunakan untuk membuat tas, bukan hanya satu proses saja tetapi dapat mengkombinasikannya. Hal ini bisa diterapkan ketika tas sudah siap pakai maupun menjadi bahan dasar pembuatan tas seperti kain yang digunakan untuk membuat tas tersebut. 
Keinginan penulis untuk menciptakan hal yang berbeda dalam menerapkan ornamen Melayu yaitu diterapkan di atas kain yang kemudian akan dijadikan sebuah produk tas. Penulis tertarik untuk mengeksplorasi bahan kain dengan teknik Ecoprint dan Punch Needle karena keduanya merupakan hal yang baru dalam pembuatan tas. Penulis sebagai pelaku seni dalam usahanya untuk menciptakan tas ornamen Melayu dengan teknik Ecoprint kombinasi Punch Needle akan membuat dua belas produk yang akan dipamerkan selama satu hari digaleri Universitas Negeri Medan nantinya.
[bookmark: _Toc156566390]
TINJAUAN SUMBER PENCIPTAAN

A. [bookmark: _Toc156566391]Kerangka Teoritis
1. [bookmark: _Toc156566392]Teori Penciptaan
Berdasarkan yang dilansir dalam jurnal Seni Rupa Warna yang berjudul Proses Kreatif Konsep Penciptaan Bentuk (Studi Kasus : kemben, Pakaian Adat Permpuan Jawa, Penasi Jawa), penciptaan seni merupakan pengejawatahan dari sebuah pemikiran dan pemaknaan baru tentang estetika yang divisualkan ke berbagai bentuk karya seni, seperti seni : rupa, tari, music, teater, film, dan lain sebagainya. Penciptaan karya adalah hasil dari rangkaian pemahaman berdasarkan pengalaman masa lampau, hari ini dan spekulasi masa depan yang diwujudkan berdasarkan suasana batin melalui sebuah karya. Menurut KBBI (2007), Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan, menciptakan.
Dalam jurnal CORAK Jurnal Seni Kriya yang berjudul Metode Penciptaan Bidang Seni rupa terdapat proses penciptaan dan metode berkarya. Konsep karya seni berupa cerapan, bayangan dalam pikiran yang mendesak untuk direalisasikan. Sehingga dalam penciptaan karya seni rupa dibutuhkan proses penciptaan untuk mewujudkan konsep tersebut. Proses penciptaan yang disebutkan tersebut akan menjadi dasar dalam perancangan proposal penciptaan yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen terpenting adalah eksplorasi yang digunakan dengan tujuan untuk mematangkan permasalahan dan ide penciptaan serta pengalaman empiris yang intens lewat komunikasi dengan data-data visual pada karya-karya selektif dan Pustaka terkait.
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Sahman (1993) dalam buku yang ia tulis, mengatakan bahwa proses penciptaan itu terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahapan awal berupa menemukan gagasan (Inception of idea) atau mencari sumber gagasan. Tahapan awal ini dapat dijadikan sebagai pencarian inspirasi atau mencari sumber inspirasi. Tahapan berikutnya adalah menyempurnakan, dan memantapkan gagasan awal (elaboration 
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and refinement), artinya mengembangkan menjadi gambar pravisual yang nanti dimungkinkan untuk diberi bentuk atau wujud konkrit-lahirlah. Tahapan terakhir adalah visualisasi ke dalam medium (heention in a medium), dengan memanfaatkan medium tertentu bahan, alat, teknik (R. Mayer, 1969). Medium memang harus digunakan, jika kita ingin menuntaskan proses mencipta sampai kepada tahapan finalnya
Berdasarkan 4 definisi yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penciptaan merupakan proses mewujudkan karya dengan sebuah pemikiran (ide atau gagasan) berdasarkan eksplorasi dengan melihat atau mencari karya-karya terkait untuk mengadakan karya yang baru, artinya menciptakan suatu karya yang belum ada atau melakukan pengembangan dengan karya yang sudah ada. Dalam tulisan ini merupakan proses penciptaan tas ornamen Melayu teknik Ecoprint kombinasi Punch Needle.

[bookmark: _Toc156566400]METODE PENCIPTAAN
A. [bookmark: _Toc156566401]Tempat dan Jadwal Pelaksanaan Penciptaan
1. Lokasi Penciptaan
Penciptaan dan penyajian karya seni ini berlokasi di Galeri Seni Rupa Universitas Negeri Medan Jln. Williem Iskandar Pasar. V, Kota Medan, Sumatera Utara 20221.
2. Jadwal Pelaksanaan Penciptaan
Penciptaan ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan akhir bulan Desember, yang kemudian dilanjutkan dengan Ujian Skripsi dilakukan setelah semua karya sudah siap untuk dipamerkan pada bulan Januari.
[bookmark: _Toc156563570]Tabel 3. 1 Jadwal Penciptaan
	No.
	Kegiatan
	September
	Oktober
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	Desember
	Januari
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C. [bookmark: _Toc156566402]Metode Penciptaan
Metode Penciptaan adalah cara mewujudkan karya seni secara sistematik. Tahapan penciptaan karya seni yang menguraikan rancangan proses penciptaan karya seni sesuai dengan tahapan-tahapan pengkaryaan sejak mendapat inspirasi (ide), perancangan, sampai perwujudan karya seni. Menurut Hendriyana (2021:55) metode penelitian seni kriya dapat dijabarkan melalui beberapa alur, mulai dari pra-perancangan, perancangan, perwujudan dan penyajian.

[bookmark: _Toc156566407]PEMBAHASAN KARYA
A. [bookmark: _Toc156566408]Pembahasan Karya
Karya seni merupakan cara penulis untuk mengupas ide. Mulai dari bentuk, proses serta perwujudan karyanya. Dalam penciptaan ini penulis menciptaan karya senit as ornament sebanyak 12 karya dengan judul : 1) Pucuk Bunga, 2) Bintang Lima, 3) Kuningan Cengkih, 4) Melur, 5) Kerawang, 6) Pegunungan, 7) Kenanga, 8) Cempaka. 9) Nyirih, 10) Pakisan, 11) Bogan, 12) Lilit  Kangkung.
Hasil karya tersebut dirancang dengan berbagai macam bentuk serta ornament yang diterapkan sehingga dapatkan hasil dengan nilai keindahan yang sempurna. Sebelum menganalisis karya yang diciptakan secara rinci pada setiap judul perlu diuraikan terlebih dahulu makna umum dari karya tersebut, penentuan ornament melayu yang diguanakn juga dapat mendukung penyajian karya lebih kompleks.

A. [bookmark: _Toc156566423]Kesimpulan
Tugas akhir tentang penciptaan tas ornamen dengan judul “Penciptaan tas Ornamen Melayu dengan teknik Ecoprint kombinasi teknik Punch Needle ini dilatarbelakangangi oleh keinginan penulis untuk mengangkat kebudayaan yang ada pada suku Melayu. Dalam hal ini penulis mengangkat ornamen Melayu yang dituangkan dalam bentukm sebuah tas. Teknik yang penulis coba kembangkan adalah teknik Ecoprint dan teknik Punch Needle. Kedua teknik tersebut dikombinasikan dalam sebuah tas. Itu adalah hal yang baru, dengan adanya penulis menggunakan teknik yang baru maka nilai dari tas ornamen Melayu tersebut juga akan meningkat. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Proses penciptaan 12 karya tas Ornamen Melayu dengan teknik Ecoprint kombinasi teknik Punch Needle dengan judul sebagai berikut:
Pucuk Bunga, Kuningan Cengkih, Bintang Lima, Melur, Kerawang, pegunungan, Bunga Cempaka, Bunga Kenanga, Daun Sirih, Pakisan, Bunga Bogan, Lilit Kangkung.
Sesuai dengan metode yang telah digunakan. Penulis menggunakan metode oleh Hendriyana (2021:55), yaitu mulai dari pra perancangan, perancangan, perwujudan dan penyajian. Adapun tahapan dalam pembuatan tas ornamen Melayu dengan kombinasi teknik Ecoprint kombinasi teknik Ecoprint ini dimulai dari tahap pertama yaitu membuat desain tas dan ornamen Melayu yang akan dibuat. Tahap kedua yaitu proses teknik Ecoprint, tahap ketiga proses teknik Punch Needle. Tahap ketiga yaitu pembuatan tas. Tahap keempat penyajian karya dengan pameran.
2. Penciptaan tas ini menerapkan motif ornamen Melayu menggunakan teknik Punch Needle dan mengkombinasikan dengan tektik Ecoprint yang   dimana  melalui   teknik  ini  menghasilkan  motif  daun  yang menyerupai ornamen Melayu tersebut. Penciptaan karya tas ini diwujudkan dalam 12 karya, 3 tas model jenbeng berukuran 35 cm x 27 cm x12 cm,4 tas model Channel berukuran 25 cm x 15 cm x 8 cm, 3 tas model gendang berdiameter 25 cm. 3 tas model sandang dengan ukuran 18 cm x 22 cm x 13 cm.	Dari kedua kesimpulan ini, maka dapat diambil makna bahwa penciptaan tas ornamen Melayu merupakan salah satu bentuk kepedulian untuk mengangkat kebudayaan tradisional Melayu agar dengan adanya produk ini Masyarakat luas dapat melihat bahwa hal yang tradisional bukan berarti kuno dan tidak dapat menjadi fashion terkini. 
	Dari kedua kesimpulan ini, maka dapat diambil makna bahwa penciptaan tas ornamen Melayu merupakan salah satu bentuk kepedulian untuk mengangkat kebudayaan tradisional Melayu agar dengan adanya produk ini Masyarakat luas dapat melihat bahwa hal yang tradisional bukan berarti kuno dan tidak dapat menjadi fashion terkini.
 
B. [bookmark: _Toc156566424]Saran
Berdasarkan hasil penelitian penciptaan dan kesimpulan diatas, maka diperoleh beberapa saran antara lain :
1. Bagi Penulis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan jenis penelitian yang sama mengenai ornamen Melayu, Ecoprint, dan Punch Needle.
2. Bagi kalangan institusi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam mengenalkan budaya Melayu seperti ornamen, dan dapat memunculkan ide baru untuk mengangkat budaya tradisional dengan cara menggabungkan teknik modern ataupun teknik yang ada pada masa sekarang.
3. Bagi kalangan umum, diharapkan dapat membangkitkan kembali kesadaran untuk mngenalkan dan menjaga kebudayaan Melayu agar yang sudah pudar kembali lagi lekat pada diri kita semua.
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